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 BAB V 

 P E N U T U P 

A. Kesimpulan  

       Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode  penelitian hadis dengan pendekatan simultan adalah sebagai  berikut  

a. Melakukan takhri<j al-h{adi<th untuk mendapatkan hadis yang hendak diteliti, 

yang lengkap sanad dan matannya. 

b. Melakukan penelitian secara parsial, yaitu melakukan penelitian terhadap 

satu sanad hadis utama. Langkah ini terdiri dari: 

1) Melakukan uji kethiqahan ( ke-‘adilan dan ke-d{abit {an ) para periwayat yang 

ada dalam sanad hadis yang diteliti. 

2) Melakukan uji persambungan sanad. 

3) Menyimpulkan hasil uji atau penelitian sanad. 

4) Melakukan uji matan, apakah matan hadis terbebas dari unsur shadh atau 

tidak?. 

5) Melakukan uji matan, apakah matan hadis terbebas dari unsur illat atau 

tidak?. 

6) Melakukan penyimpulan dari uji atau penelitian matan. 

7) Melakukan penyimpulan dari penelitian parsial. 

c. Melakukan penelitian simultan/multi sanad hadis. Langkah ini terdiri atas: 
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1) Menelusuri, menganalisis  dan menyimpulkan peran hadis tawa<bi’-nya. 

2) Menelusuri, menganalisis  dan  menyimpulkan peran hadis shawa<hid-nya. 

2) Melakukan penyimpulan dari penelitian simultan. 

2. Hadis al-fit{rah  riwayat Abi< Hurayrah yang ditakhri<j oleh al-Bukha<ri, dalam 

penelitian parsial-nya,  diperoleh hasil bahwa hadis tersebut berkualitas :  s{ahi<h 

(lidha<tih)-a<ha<d, dan dalam penelitian simultan-nya, diperoleh hasil  bahwa hadis 

tersebut berkualitas : sahih-mashhu<r. 

3. Hadis-hadis  al-fit{{rah ini menunjukkan bahwa  Nabi Muhammad saw mengajarkan 

bahwa : manusia (anak) itu memiliki potensi bawaan : good-active  (baik-aktif ). 

Maksudnya: anak memiliki potensi  suci yaitu: baik dan sempurna, segi pisiknya 

maupun psikhisnya. , dan tanpa pengaruh lingkungan ia akan menunjukkan 

kecenderungan untuk menjadi baik, karena potensi yang ada dalam dirinya sudah 

memiliki sifat yang cenderung baik.  Manusia ( anak ) lahir juga membawa potensi 

aktif, dan peran lingkungan  hanya membantu sebagai wadah untuk mengembangkan 

potensinya. Dia akan berkembang secara alamiah dengan memanfaatkan lingkungan 

yang ada 

B. Implikasi Teoritik. 

          Penelitian  ini mempunyai implikasi teoritik sebagai berikut: 



206 
 

1. Hasil penelitian ini menemukan bahwa penelitian hadis secara simultan, ternyata 

teorinya sudah ada, tetapi tidak jelas langkah penelitiannya dan belum ada namanya. 

2. Penelitian ini menemukan  langkah-langkah penelitian hadis secara simultan. 

3. Penelitian ini menemukan penamaannya, yaitu pendekatan simultan. 

4. Penelitian ini membatalkan pendapat yang mengatakan bahwa penelitian parsial 

hadis, kesimpulan/hasilnya sama saja dengan penelitian simultan. 

5. Penelitian ini menemukan makna al-fit{rah yang khas. Kalau kebanyakan ulama 

mengartikan al-fit{rah sebagai potensi keberagamaan, yaitu : pengakuan terhadap 

Allah sebagai tuhannya, maka penelitian ini menemukan makna al-f{rah sebagai 

berikut.  Potensi bawaan anak menurut yang dituturkan dalam hadis Nabi saw adalah 

: good-active,  yaitu : manusia (anak) memiliki potensi  suci yaitu: baik dan 

sempurna, segi pisiknya maupun psikhisnya. , dan tanpa pengaruh lingkungan ia 

akan menunjukkan kecenderungan untuk menjadi baik, karena potensi yang ada 

dalam dirinya sudah memiliki sifat yang cenderung baik.  Manusia ( anak ) lahir juga 

membawa potensi aktif, dan peran lingkungan  hanya membantu sebagai wadah 

untuk mengembangkan potensinya. Dia akan berkembang secara alamiah dengan 

memanfaatkan lingkungan yang ada. 

6. Penemuan makna al-fit{{rah ini berimplikasi  pada teori kependidikan, yaitu :  

bahwa dalam mendidik anak, potensi suci itu  disamping harus dilindungi, 
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dikembangkan dan dimaksimalkan, juga  harus diciptakan lingkungan yang kondusif 

dan mendukung yang memungkinkan anak bisa mengembangkan dirinya sesuai 

dengan potensi bawaannya, dan merangsangnya agar berkembang secara optimal.    

C>. Keterbatasan  Studi. 

       Penelitian hadis al-fit{{rah ini, dilakukan dengan pendekatan simultan. Studi ini 

mempunyai keterbatasan, yaitu : bahwa data-data  kualitas para periwayat yang 

diambil/dikutip dari kitab-kitab biografi diterima begitu saja, dan tidak mungkin 

mampu mengungkap apakah data tersebut obyektif atau tidak         

       Untuk meminimalisir kemungkinan datanya tidak obyektif, data kualitas 

periwayat itu  kita ambil dari minimal tiga kitab biografi, kemudian data-data dari 

ketiga kitab itu kita analisis untuk kemudian kita   ambil kesimpulan.  

D. Saran (Rekomendasi).  

1. Kepada semua pihak yang berkeinginan dan berkepentingan untuk melakukan 

penelitian ulang atau penelitian lanjutan/pengembangan  terhadap penelitian kualitas 

hadis tentang al-fit{{rah dan fiqh al-h{{adi<thnya, peneliti mempersilahkan. Sebenarnya 

yang perlu dikembangkan adalah penelitian terhadap tema-tema pendidikan  yang 

tercakup di bawah  potensi al-fit{rah  atau tema-tema pendidikan lainnya di luar tema 

al-fit{ah. Penelitian ini meliputi kebaradaan teks matan hadisnya, kualitas kesahihan 

hadisnya dan fiqh al-h{adi<thnya. Hal ini dimaksudkan agar teori pendidikan –Islam—
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semakin berkembang menjadi minimal pendamping teori pendidikan barat syukur 

kalau bisa berkembang menjadi teori pendidikan alternative . All<ahumma A<mi<n.   

2. Hadis-hadis tentang teori pendidikan yang diketemukan, hendaknya dilakukan 

penelitian secara komprehensif atau simultan, meliputi :  sanadnya, matannya , hadis 

tawa<bi’-nya dan  hadis shawa<hid-nya serta  fiqh  al-h{adi<th-nya agar dasar teori 

pendidikan tersebut kokoh, karena berdasar pada hadis yang berkualitas s{ahih dan 

pemahaman makna hadis yang benar. Wa Alla<h a’lam bi al-S{awa<b. 

 


